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Abstract: This research is a quantitative research with a causal relationship to determine whether there is a direct
effect of perceived benefits, perceived safety on consumer confidence, knowing the direct effect, perceived safety,
customer trust on the intention to use. As well as knowing the indirect effect of perceived benefits, perceived
security perceptions on intention to use through consumer trust in the DANA digital wallet application. Data
collection was carried out by collecting information through a survey with a questionnaire. The population in this
study is someone who already knows the DANA digital wallet application in the Greater Jakarta area. The
questionnaire collected 130 respondents using the Hair et al., (2017) formula. The sampling method used is non-
probability sampling with purposive sampling technique. Based on the research results, of the 7 accepted
hypotheses, namely perceived benefits and perceived safety affect consumer confidence. Perceived benefits and
consumer trust influence the intention to use. While the perception of security has no effect on the intention to use.
The contribution of this study results in the intention to use with the influencing factors, namely the perceived
benefits and consumer confidence in the intention to use. Therefore, it is important for the DANA Application to
increase the benefits and safety because consumers who have high trust in technology can increase their intention
to use the technology.
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan hubungan kausal untuk mengetahui adanya
pengaruh langsung persepsi manfaat, persepsi keamanan terhadap kepercayaan konsumen mengetahui pengaruh
langsung, persepsi keamanan, kepercayaan konsumen terhadap niat menggunakan. Serta mengetahui pengaruh
tidak langsung persepsi manfaat, persepsi keamanan yang dirasakan terhadap niat menggunakan melalui
kepercayaan konsumen di aplikasi dompet digital DANA. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
pengumpulan informasi melalui survei dengan sebuah kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seseorang
yang sudah mengetahui aplikasi dompet digital DANA yang berada di wilayah Jabodetabek. Kuesioner yang
terkumpul 130 responden dengan menggunakan rumus Hair et al., (2017). Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purpose sampling. Berdasarkan hasil penelitian, dari 7
hipotesis yang diterima yaitu persepsi manfaat dan persepsi keamanan berpengaruh terhadap kepecayaan
konsumen. Persepsi manfaat dan kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat menggunakan. Sedangkan
persepsi keamanan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan. Kontribusi dari penelitian ini menghasilkan
adanya niat menggunakan dengan faktor yang mempengaruhinya yaitu persepsi manfaat dan kepercayaan
konsumen terhadap niat menggunakan. Oleh karena itu, penting bagi Aplikasi DANA untuk meningkatkan
manfaat dan keamanan karena konsumen yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap teknologi dapat
meningkatkan niat mereka untuk melakukan niat menggunakan terhadap teknologi tersebut.

Kata Kunci: Persepsi manfaat, Kepercayaan Konsumen dan Niat Meggunakan

LATAR BELAKANG
Pada saat ini penggunaan teknologi berkembang dengan pesat dan semakin modern
dalam memenuhi kebutuhan manusia untuk mendapatkan informasi. Menurut Putritama,

(2019) Perkembangan terkini dalam teknologi informasi membuat reorganisasi mendasar dari
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rantai nilai layanan keuangan dengan model bisnis baru yang dikenal sebagai financial
technology (FinTech). Fintech merupakan suatu inovasi disektor keuangan yang berkaitan
dengan teknologi modern (Adhitya, 2017). Kemajuan fintech banyak memunculkan baik dari
inovasi alat maupun aplikasi dalam keuangan seperti aplikasi pembayaran (Wijaya, 2020). Saat
ini fintech telah memeliki payung hukum yaitu telah diterbitkannya Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK), tentang inovasi keuangan digital disektor keuangan. Peraturan ini
dikeluarkan mengingat kemajuan fintech yang sangat cepat dalam menghasilkan inovasi
keuangan digital yang aman bertanggung jawab, serta mengutamakan perlindungan konsumen
dan memiliki resiko terkelola dengan baik. Salah satu jenis industri finfech yaitu digital
payment yang bergerak dibidang pembayaran seperti dompet digital yang banyak digunakan
masyarakat saat ini. Menurut Beatriks, (2021) kehadiran aplikasi dompet digital merupakan
solusi bagi masyarakat untuk mengatasi banyaknya waktu yang terbuang dalam melakukan
proses pembayaran seperti mengambil uang terlebih dahulu di ATM, dan Memecahkan
nominal uang, efisiensi dan efektivitas dari tindakan ini menarik pengguna untuk
menggunakannya. Contoh dompet digital saat ini yang ada di Indonesia yaitu DANA, OVO,
Shopeepay, GoPay, LinkAja, Sakuku, dan DOKU.

Salah satu aplikasi dompet digital yang memberikan penawaran menarik bagi
penggunanya adalah DANA. DANA adalah perusahaan rintisan Indonesia, didirikan pada
tahun 2018 yang bergerak dibidang teknologi finansial yang menyediakan infrastruktur untuk
melakukan pembayaran dan transaksi secara non-tunai dapat berjalan dengan cepat, praktis dan
aman (Ita dan Sutanto, 2020). Pada saat ini aplikasi DANA sebagai dompet digital yang paling
banyak dipakai dalam urutan ke dua di Indonesia tepatnya pada tahun 2022 tercatat 83%
penggunan yang menggunakan aplikasi dompet digital DANA (Hasya, 2022). Adapun pesaing
aplikasi DANA yaitu GoPay yang dimana hampir sama dengan aplikasi DANA, hanya saja
aplikasi GoPay dikenakan biaya admin pada saat top up dan transfer ke bank, berbeda dengan
aplikasi DANA tidak dikenakan biaya admin. Hal ini membuat aplikasi DANA lebih unggul
dibanding aplikasi GoPay. Strategi yang dapat diterapkan aplikasi DANA untuk menarik
perhatian pengguna untuk menggunakan aplikasi DANA ialah dengan cara memberikan
cashback dan promo yang cukup besar seperti membeli tiket nonton di bioskop mendapatkan
potongan harga sebesar 50%, membayar tagihan listrik lebih mudah dan efisien, dengan adanya
peristiwa ini dapat menarik lebih konsumen untuk berniat menggunakan aplikasi dompet
digital DANA (Beatriks, 2021). Aplikasi dompet digital DANA memiliki tiga pilar, yaitu:
trusted dimana aplikasi DANA menjamin keamanan 100% dalam transaksi pengguna, friendly

yakni menjadi platfrom terbuka yang lebih baik, dan accessible, dimana aplikasi DANA
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memberi pengguna dan pelaku usaha cara mudah untuk melakukan dan mengakses
pembayaran tanpa uang tunai (Dinar 2022).

Sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu aplikasi dompet digital, pengguna
mempunyai beberapa faktor yang menjadi pertimbangan. Salah satu faktornya adalah
perceived usefulness atau faktor manfaat (Kumala et al., 2020). Apabila pengguna memutuskan
untuk menggunakan suatu layanan digital, pengguna tentunya memikirkan manfaat apa saja
yang akan diperoleh dari pengguna layanan digital tersebut. Pengguna aplikasi DANA dirasa
dapat memberikan manfaat yaitu proses pembayaran yang cepat dan mempersingkat waktu
tanpa perlu lama menunggu antrian (Ayu et al., 2022). dengan adanya kelebihan ini akan
menyebabkan kepercayaan konsumen meningkat dalam menggunakan aplikasi dompet digital.
Aprilia dan Santoso, (2020) menyatakan persepsi manfaat secara positif mempunyai pengaruh
terhadap niat untuk menggunakan layanan uang elektronik dikarenakan semakin banyak
manfaat yang didapat pada suatu aplikasi akan menyebabkan banyaknya niat pengguna.
Pernyataan ini didukung oleh Namira dan Susanto, (2021) menjelaskan persepsi manfaat
berpengaruh secara positif terhadap niat untuk menggunakan oleh karena itu, manfaat pada
sebuah aplikasi layanan digital merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi niat
pengguna seseorang untuk menggunakan sistem tersebut. Walaupun aplikasi dompet digital
DANA bermanfaat bagi penggunanya namun terdapat beberapa kritik yang disampaikan
pengguna aplikasi malalui Appstore dan Playstore, (2023) seperti mengalami kesulitan dalam
proses verifikasi data, tidak dapat melakukan fop up lebih dari 10jt, dan transaksi pada
pembelian pada voucher diskon atau cashback yang lebih terbatas merchant-nya.

Faktor keamanan atau perceived security juga dijadikan pertimbangan pengguna
sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan suatu aplikasi dompet digital (Sari et al.,
2019). Tujuan dari sistem keamanan dalam aplikasi dompet digital adalah untuk mencegah,
mengatasi serta melindungi sistem informasi dari resiko terjadinya tindakan tidak resmi atau
ilegal. Fitur Keamanan yang diberikan oleh aplikasi dompet digital DANA ialah DANA
Protection ini merupakan fitur jaminan 100% untuk kenyaman dan keamanan saat transaksi.
Dengan adanya sistem keamanan ini akan menyebabkan kepercayaan konsumen meningkat
dalam menggunakan aplikasi dompet digital. Kepercayaan dari konsumenpelangga adalah poin
utama dan juga peranan paling penting dalam bisnis online (Kumala et al., 2020). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Tahar ez al., (2020) menjelaskan bahwa keamanan secara positif
memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan dikarenakan semakin aman suatu aplikasi akan
menyebabkan banyaknya niat pengguna. Pernyaataan ini juga didukung oleh penelitian Sinaga

et al., (2021) menjelaskan bahwa keamanan secara signifikan mempengaruhi niat untuk
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menggunakan dompet digital karena keamanan merupakan prioritas bagi pengguna agar niat
dan kepercayaan tidak berkurang.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Ayu ef al., (2022) menyatakan bahwa
persepsi manfaar berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. Namun, penelitian yang
dilakukan Tahar et al., (2020) mengatakan bahwa persepsi manfaat tidak memiliki pengaruh
positif terhadap niat menggunakan. Selain itu berdasarkan penelitian yang ditelusuri oleh Koo
dan Cuandra, (2022) menunjukan persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan. Berbeda penelitian yang dilakukan oleh Sinurat dan Sugiyanto, (2022)
menunjukan bahwa persepsi keamanan berpengaruh negative terhadap niat mengguanakan.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al., (2022) menunjukan bahwa
persepsi manfaat, persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan dengan
kepercayaan sebagai variabel mediasi.

Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, maka menarik untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut. Pembaruan dalam penelitian ini adalah menggabungkan faktor persepsi
manfaat, persepsi keamanan, niat menggunakan dan kepercayaan konsumen sebagai variabel
mediasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung persepsi manfaat
dan persepsi keamanan terhadap kepercayaan konsumen, pengaruh langsung persepsi manfaat,
persepsi keamanan, dan kepercayaan konsumen terhadap niat menggunakan, serta untuk
mengetahui pengaruh tidak langsung persepsi manfaat dan persepsi keamanan terhadap niat
menggunakan melalui kepercayaan konsumen. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan bahan pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan niat
pengguna aplikasi dompet digital DANA melalui berbagai strategi seperti manfaat, keamanan,
dan kepercayaan konsumen yang pada akhirnya dapat meningkatkan niat pengguna aplikasi

dompet digital DANA tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu teori mengenai penggunaan sistem informasi yang dianggap sangat
berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem informasi adalah model penerimaan teknologi infomasi atau Technology
Acceptance Model. Technologi Acceptace Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis,
Baggizzi, dan Warshaw (1989), adalah model yang paling berpengaruh digunakan untuk
menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. TAM

adalah model yang paling banyak digunakan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang
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berkontribusi terhadap penerimaan teknologi. Teori tersebut menyatakan bahwa, beberapa
faktor mempengaruhi keputusan mereka tentang bagaimana dan kapan mereka akan
menggunakan teknologi tersebut (Noor Ardiansah ef al., 2020). Banyak penelitian yang telah
mereferensikan penelitian Davis didalamnya. Ditarik kesimpulan terhadap penelitian tersebut
bahwa teori tersebut dapat memberikan pengertian tentang fenomena penerimaan penggunaan
teknologi.
Niat Menggunakan

Suseno et al,. (2021) menjelaskan niat menggunakan adalah niat perilaku pengguna
untuk menggunakan sistem informasi, sehingga menjadi kecendrungan perilaku untuk tetap
menggunakan sistem informasi tersebut. Niat menggunakan merupakan tingkatan kekuatan
niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu dalam penggunaan teknologi yang
bertujuan untuk mendukung kinerjanya (Indah dan Agustin, 2019). Menurut pendapat Naufaldi
dan Tjokrosaputro, (2020) niat menggunakan ialah istilah kekuatan niat pengguna mengerjakan
tindakan yang diinginkan. Menurut (Ayu et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor
yang mempengaruhi niat untuk menggunakan diantaranya yaitu: perceived ease of use atau
kemudahan yang memiliki arti pengguna mendapat jaminan kemudahan dari perusahaan dalam
menggunakan suatu aplikasi. Kemudian perceived usefulness atau manfaat yang memiliki arti
pengguna mendapat jaminan manfaat dari perusahaan dalam menggunakan suatu aplikasi. Lalu
yang terakhir adalah faktor attitudde toward using atau sikap menggunakan yang memiliki arti
perusahaan meyakinkan apakah positif pengguna untuk menggunakan suatu aplikasi.
Berdasarkan penelitian Permana dan Dewi, (2020) menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi
niat menggunakan yaitu: sering menggunakan, memprediksi untuk menggunakan, dan
berencana menggunakan.
Persepsi Manfaat

Menurut Pratama dan Suputra, (2019) menjelaskan bahwa persepsi manfaat merupakan
suatu pandangan subjektif pengguna terhadap manfaat yang diperolehnya dari menggunakan
suatu layanan uang elektronik. Menurut Fatonah dan Hendratmoko, (2020) mendefinisikan
bahwa persepsi manfaat sebagai probabilitas subyektif dari calon pengguna yang menggunakan
suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah suatu pekerjaannya. Menurut Kholid dan
Soemarno (2018) manfaat penggunaan produk merupakan salah satu cara penilaian konsumen
terhadap produk. Menurut Indriastuti, (2020) persepsi manfaat ialah sebuah kepercayaan
seseorang untuk manfaat yang timbul dari penggunaan suatu teknologi yang di pakai. Liliani,
(2020) Menjelaskan bahwa persepsi manfaat ialah sejauh mana seseorang percaya bahwa

menggunakan aplikasi atau teknologi akan meningkatkan kinerja atau produktifitas



Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Persepsi Keamanan Terhadap Niat Menggunakan Melalui Kepercayaan
Konsumen Pada Aplikasi Dompet Digital DANA

penggunanya. Menurut Rani, (2020) persepsi manfaat mempunyai tiga dimensi yang dapat
diukur yaitu : work more easier, increase productivity, usefull.
Persepsi Keamanan

Menurut Kumala et al., (2020) persepsi keamanan adalah dasar bagi konsumen untuk
percaya bahwa pihak lain tidak dapat melihat, menyimpan, atau memanipulasi data privasinya
saat bertransaksi online. Sedangkan menurut Katon dan Yuniati, (2020) persepsi keamanan
merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan untuk mobile payment karena
bersifat rahasia jika digunakan saat mentransfer informasi. Perngertian persepsi keamanan
sendiri merupakan antisipasi terhadap resiko yang dirasakan sehingga berada pada level
normal. Semakin besar tingkat keamanan sistem maka kepercayaan seseorang akan meningkat
untuk menggunakan suatu teknologi (Kumala et al., 2020). Menurut Umaningsih dan Wardani,
(2020) menjelaskan bahwa keamanan merupakan suatu usaha untuk mengendalikan dan
mengontrol suatu aktivitas agar tetap dalam keadaan normal. Persepsi keamanan adalah taraf
keyakinan seseorang atas terjaminnya keamanan sistem bisa melindungi atau menjaga info data
pribadi dan menjamin keamanannya ketika menggunakan sistem tersebut (Hermawann et al.,
2020). Menurut Rahmawati dan Yuliana, (2020) persepsi keamanan adalah suatu proteksi
dimana seorang merasa terjaga dari timbulnya ancaman — ancaman berasal suatu aset
informasi. Menurut Heriyana, (2020) persepsi keamanan mempunyai dua dimensi yaitu:
jaminan keamanan dan kerahasiaan data.
Kepercayaan Konsumen

Menurut Zhang et al., (2018) kepercayaan konsumen adalah keyakinan seseorang
terhadap integritas, kebijakan, kimpetensi dan kemampuan seseorang terhadap orang lain.
Kepercayaan konsumen adalah kemauan seseorang untuk setia kepada penyedia jasa
berdasarkan harapan positif atas perilaku penyedia jasa di masa depan (Rahardjo et al.,, 2019).
Kepercayaan konsumen dapat dijelaskan sebagai keyakinan sebjektif pengguna terhadap suatu
hubungan, terutama ketika terdapat resiko dan ketidakpastian (Naufaldi dan Tjokrosaputro,
2020). Menurut Hermawan dan Paramita, (2020) menyatakan bahwa kepercayaan konsumen
adalah kesediaan seseorang untuk mengandalkan kredibilitas dan kemampuan orang lain untuk
bertindak memenuhi kebutuhan sesuai kesepakatan bersama. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Putra, (2021) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
kepercayaan konsumen diantaranya yaitu: faktor kualitas layanan, faktor kemudahan dalam
penggunaan dan faktor word of mouth, faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan konsumen

ialah: reputasi, pengalaman servive quality, dan persepsi resiko (Afiah, 2018). Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan oleh Novita dan Wulandari, (2020) menyatakan bahwa kepercayaan

konsumen memiliki 3 dimensi yaitu: ability, benevolence, Integrity.

METODE PENELITIAN
MODEL PENELITIAN

Model penelitian ini akan menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Model penelitian
akan memudahkan dalam memperoleh pemahaman tentang arah penelitian, sehingga hubungan
antar variabel berdasarkan tinjauan diatas peneliti rangkuman dalam gambar 1 sebagai berikut:

H3

H6

Kepercayaan HS : m

H7

Persepsi
Manfaat (X1)

Persepsi
eamanan (X2)

H4
Sumber: dioalah penulis, (2023)

Gambar 1. Model Pencelitian

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif
kasual yang berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara persepsi
manfaat (X1), persepsi keamanan (X2) terhadap niat menggunakan (Y) melalui kepercayaan
konsumen (Z). Pendeketan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendeketan
kuantitatif. Penelitian ini memakai tipe data primer. Data primer adalah sebuah data yang
belum pernah diolah oleh pihak lain pada kepentingan tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode pengumpulan informasi melalui survei dengan sebuah kuesioner. Metode
survei adalah sebuah cara ataupun metode pengumpulan data dengan membagikan pertanyaan

kepada responden dengan cara menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner menggunakan
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google form melalui media sosial seperti whatsapp, dan instagram.
Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data dilakukan sebuah kuesioner, dalam
penelitian ini penyusunan kuesioner menggunakan skala [ikert. Skala likert adalah skala
penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Pada penelitian ini
menggunakan empat tingkat skala /ikert yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Penelitian ini menggunakan Empat variabel yang terdiri
dari Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan, Niat Menggunakan, dan Kepercayaan Konsumen.
Pengukuran variabel Persepsi Manfaat menggunakan ukuran yang terdapat pada penelitian
Rani, (2020) yang terdiri dari Kerja lebih mudah (Work more aesier), Menambah produktivitas
(Increase productivity), dan Manfaat (Usefu/). Pengukuran variabel Persepsi Keamanan
menggunakan ukuran Heriyana, (2020) yang terdiri dari Jaminan keamanan (Security
guarantee) dan Kerahasiaan data (Data confidentiality). Pengukuran variabel niat
menggunakan, menggunakan ukuran Permana dan Dewi, (2020) menyatakan bahwa terdapat
tiga Dimensi niat menggunakan yaitu: sering menggunakan, memprediksi untuk
menggunakan, dan berencana menggunakan. Pengukuran variabel Kepercayaan Konsumen
menggunakan ukuran Novita dan Wulandari, (2020) yang terdiri dari Kemampuan (Ability),
Kebaikan hati (Benevolence), Integritas (Integrity).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah yang sudah mengetahui aplikasi DANA. Menurut
Hair et al, (2019) jumlah sampel harus memiliki lima kali jumlah pertanyaan yang dianalisis
agar mendapatkan sebuah hasil yang nyata. Terdapat 26 pertanyaan pada kuesioner dipeneltian
ini, sehingga jumlah minimum sampel yang diperlukan adalah 130 responden. Penelitian ini
akan memakai metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) tujuan memakai
purposive sampling adalah untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti. Kriteria — kriteria yang telah ditentukan adalah. (1) minimal usia 17
tahun (2) sudah mengetahui tentang aplikasi DANA (3) berada di wilayah Jabodetabek.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan alat analisis Smart PLS yang dimana
dalam menganalisis data ada beberapa tahap yaitu tahap pertama adalah outer model yang
dimana dilakukannya uji validitas (1) Uji Convergent Validity dengan standar nilai loading
factor > 0.70 merupakan ukuran yang ideal (Hair et al.,, 2017) Average Variance Extrated
(AVE) dengan nilai Cut-off value AVE > 0.50. selanjutnya (2) Uji Discriminant Validity,

dilihat dari nilai cross loading yang dimana suatu nilai pada standar korelasi konstruk dengan
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item pengukuran lebih besar dibandingkan ukuran konstruk lainnya, dapat menunjukkan hasil
konstruk laten memprediksi ukuran pada blok lebih baik dibandingkan ukuran blok lainnya.
Sedangkan pada Uji reliabilitas akan menggunakan ukuran cronbach alpha dan composite
reliability, dengan standar nilai reliabel > 0,70 (Ghozali, 2016). Tahap selanjutnya yaitu /nner
model dengan menentukan pada nilai R-square, bila nilai R-Square berada pada nilai 0.75,
0.50, 0,25 bisa disimpulkan sehingga inner model tersebut kuat, moderate dan lemah. 7-
Statistics adalah suatu nilai yang dimana berguna untuk dilihat pada tingkat signifikansi
terhadap pengujian hipotesis secara mencari nilai 7-Statistics melalui prosedur bootstraping
pada Smart PLS. Pengujian hipotesis dilihat mulai dari perhitungan dari path coefisien, lalu
dibandingkannya dengan nilai 7-statistics > T tabel. Hipotesis bisa diterima jika suatu nilai 7
statistics bisa lebih besar dibandingkan 7 tabel 1,96 (a 5%) sehingga dapat diartikan jika suatu
nilai 7T statistics dalam setiap hipotesis bisa lebih besar dari T tabel dapat menunjukan hipotesis
tersebut bisa diterima atau terbukti (Ghozali, 2016). Ada suatu kriteria dari Uji statistics t
(Ghozali, 2016), yaitu (1) bila nilai pada konstruk signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak sehingga bisa diartikan bahwa tidak adanya pengaruh antar variabel, (2) Jika
nilai konstruk signifikansi uji t < 0,05 maka Ho tidak dapat diterima dan Ha bisa diterima

sehingga bisa di artikan adanya pengaruh antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online
menggunakan Google from dengan jumlah responden 130 responden. Responden yang sudah
mengetahui aplikasi dompet digital DANA berjumlah 130 orang (100%). Selain itu responden
yang berdomisili paling banyak di wilayah Jakarta sebanyak 84 orang (64,6%) dan paling
banyak berusia 17 — 25 tahun yaitu berjumlah 98 orang (75,4%). Selanjutnya responden paling
banyak berjenis kelamin perempuan berjumlah 72 orang (55,4%). Kemudian, responden paling
banyak memiliki status sebagai pelajar atau mahasiswa 58 orang (44,6%). Dan faktor yang
paling banyak di pilih oleh responden adalah faktor manfaat yang berjumlah 37 orang (28,5%).
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yang berusia 17 - 25 tahun dan mereka merupakan genarasi Z yang sudah
mengetahui aplikasi dompet digital DANA dan sebagian berstatus pelajar atau mahasiswa.
Aplikasi dompet digital dana merupakan aplikasi yang banyak diminati oleh generasi Z yang

sangat menyukai berbelanja online dan melakukan transaksi online karena tidak membuang
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banyak waktu, selalu terhubung dengan dunia maya dan dapat melakukan segala sesuatunya

dengan menggunakan kecangihan teknologi yang ada.

Outer Model

Uji Validitas

Pada penelitian ini, akan mengujikan suatu uji validitas yang berguna untuk mengetahui sebuah
pengukuran dari suatu pernyataan terhadap kuesioner yang digunakan pada penelitian ini yang
bertujuan mengukur indikator indikator dan variabel yang diteliti. Pernyataan yang akan diuji
pada penelitian ini sebanyak 26 pernyataan. Uji validitas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Convergent Validity
Outer Loading (Loading Factor)
Analisis Outher loading untuk mengetahui besar korelasi antar indikator dengan konstruk

latennya sehingga dapat ditentukan apakah indikator tersebut valid atau tidak valid. Indikator
dapat dinyatakan valid jika nilainya >0,70.

PM7 ‘/;0-798 x1 \o.sf:'Z\NO-566 /‘ / -

NM2
NM3

NM4

NM5

0.306 Menggunakan (Y)

PK1 NMé6

\o 878
PK2 878 _
0852

PK3 4—0.883 =1
0.844 b~
PK4 ‘/0.865
Persepsi
PK5 Keamanan X2

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Gambar 2. Outer Model
Berdasarkan gambar outer loading di atas, seluruh indikator sebanyak 26 pertanyaan dari
kuesiner adalah valid karena nilainya >0,70. Hal ini berarti seluruh pertanyaan dalam kuesiner

sudah tepat untuk mengukur masing — masing variabel (Hasil dilihat pada lampiran 6).
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Average Varience Extraded (AVE)
Hasil AVE dapat membuktikan bahwa kemampuan variabel laten dalam mewakili skor asli.

Semakin besar nilai AVE maka menunjukan semakin tinggi kemampuannya dalam
menjelaskan nilai indikator-indikator yang mengukur variabel laten. Cut-off Value AVE yang
sering digunakan yaitu 0,50 dimana minimal nilai AVE yaitu 0,50 untuk menunjukan ukuran
convergent validity yang baik. Berikut hasil Average Extracted (AVE).

Tabel 1. Average Variance Exteracted

Avarage Variance Extracted (AVE)
Kepercayaan Konsumen (Z) 0,690
Persepsi Manfaat (X1) 0,659
Persepsi Keamanan (X2) 0,747
Niat Menggunakan (Y) 0,691

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Keseluruhan Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada tabel di atas menunjukan bahwa
keempat variabel laten memiliki nilai AVE di atas kriteria minimum, yaitu 0,5, sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai AVE pada penelitian ini sudah baik.

Discriminant Validity
Cross Loading

Discriminant validity adalah model pengukuran yang dimana reflektif indikator yang akan
dinilai bersumber pada hasil pengujian cross loading pada pengukuran suatu konstruk. Jika
korelasi suatu konstruk item pengukuran lebih besar dibandingkan dimensi konstruk yang lain,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut dapat membuktikan konstruk laten bisa
memprediksi dimensi pada blok lebih baik dibandingkan dimensi blok yang lain. Dari hasil
yang dapat disimpulkan semua variabel >0,7 dan dinyatakan baik. (Hasil dapat dilihat pada
Lampiran 6).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian bertujuan untuk memperhitungkan apakah benar sebuah alat
ukur mempunyai konsistensi (bisa digunakan pada tahap selanjutnya). Hasil pengujian
reliabilitas memakai ketentuan pengukuran Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Kepercayaan Konsumen (Z) 0,925 0,940
Persepsi Manfaat (X1) 0,926 0,939
Persepsi Keamanan (X2) 0,916 0,937
Niat Menggunakan (Y) 0,910 0,930

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2023
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Berdasarkan output composite reliability dan cronbach alpha diatas menunjukan bahwa nilai
masing-masing konstruk sudah >0.70. Sehingga dapat dikatakan bahwa masing- masing
konstruk dalam model yang diestimasi memiliki nilai reliabilitas yang sangat reliable sehingga
bisa melakukan tahap pengujian struktural.

Inner Model

Tahap selanjutnya yaitu Inner model dengan menentukan pada nilai R-square, bila R- square
berada pada nilai 0.75, 0.50, 0,25 bisa disimpulkan sehingga inner model tersebut kuat,
moderate dan lemah. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis digunakan standar T- Statistic
dengan > 1,96, dan p-Value < 0,05 dan tahap terakhir untuk menentukan model fit dengan
ketentuan nilai SRMR < 0,1.

Dari hasil penelitian dapat dilihat Nilai R-square kepercayaan konsumen sebesar 75,0% yang
dimana dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh persepsi manfaat dan persepsi keamanan
terhadap kepercayaan konsumen sebesar 75,0% dan 25,0% dipengarahui oleh faktor lainnya
seperti reputasi, pengalaman servive quality, dan persepsi resiko. Kemudian nilai R-square niat
menggunakan sebesar 75,7% yang berarti besarnya pengaruh persepsi manfaat, persepsi
keamanan dan kepercayaan konsumen terhadap niat menggunakan sebesar 75,7% dan 24,3%
dipengaruhui oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti persepsi kegunaan,
kualitas pelayanan, sosial influence dan faciliating.

Model Fit

Model fit merupakan nilai yang menunjukan tingkat kesesuaian untuk keseluruhan pada suatu
model yang dapat dihitung dengan nilai residual suatu model yang diprediksi dengan
membandingkanya dengan data yang sebenarnya. Berikut hasil penelitiannya.

Tabel 3. Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,061 0,061
d ULS 1,304 1,304
d G 1,294 1,294
Chi-Square 799,785 799,785
NFI 0,765 0,765

Sumber: data diolah penulis, 2023

Berdasarkan hasil analisis, nilai Standarlized Room Mean Square (SRMR) sebesar 0,05 <0,1
maka dapat dikatakan model fit. Kemudian nilai Formed Fit Index (NFI) sebesar 0,765
sehingga dapat dikatakan bahwa model struktural yang diperoleh memiliki prediksi relevansi
sebesar 76,5%.

Uji Hipotesis
Suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak dengan melihat nilai signifikansi dari T- Statistik,
dan p-Value. Hipotesis dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-Statistik lebih besar
dibandingkan T tabel 1,96 (5%) dan nilai p-Value harus lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis
sebagai berikut:
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Tabel 4. Pengaruh Langsung Hipotesis

Sampel Rata-rata Standar T Statistik (|

Asli (O) | Sampel (M) ?S"TV]‘;‘E‘V) O/STDEYV |)

P Values

Kepercayaan Konsumen
(Z) -> Niat 0,445 0,454 0,120 3,709 0,000
Menggunakan (Y)
Persepsi Manfaat (X1) ->
Kepercayaan Konsumen 0,634 0,629 0,118 5,374 0,000
(V4]
Persepsi Manfaat (X1) ->
Niat Menggunakan (Y)
Persepsi Keamanan (X2)
-> Kepercayaan 0,259 0,265 0,124 2,086 0,037
Konsumen (Z)
Persepsi Keamanan (X2)
-> Niat Menggunakan -0,008 -0,010 0,131 0,058 0,953
)
Sumber: Data diolah penulis, 2023

0,465 0,461 0,131 3,558 0,000

Berdasarkan hasil tabel di atas maka di dapat bahwa Persepsi manfaat berpengaruh terhadap
kepercayaan konsumen di lihat dari nilai 7-statistic 5,374 > 1,96 dan nilai signifikan p-Value
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak manfaat yang didapat konsumen
maka semakin tinggi pula kepercayaan konsumen terhadap aplikasi dompet digital DANA
DANA. Hasil selanjutnya menyatakan persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap
kepercayaan konsumen dlihat dari nilai T-statistik 2,086 > 1,96 dan nilai signifikan P-Value
0,037<0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin aman aplikasi donpet digital DANA maka
akan semakin tinggi pula tingkat kepercayaan konsumen untuk memakai aplikasi dompet
digital DANA. Hasil selanjutnya persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan dilihat dari nilai 7-Statistic 3,558 > 1,96 dan nilai signifikan p-Value 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak manfaat yang di dapat pada suatu aplikasi
dompet digital DANA maka semakin tinggi pula niat menggunakan aplikasi dompet digital
DANA. Sedangkan persepsi keamanan tidak berpengaruh positif terhadapa niat menggunakan
dilihat dari nilai T-szatistic 0,058 < 1,96 dan nilai p-Value 0,953 > 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa persepsi keamanan bukan merupakan variabel yang menentukan niat menggunakan
konsumen aplikasi dompet digital DANA.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Hipotesis | Pernyataan Hipotesis P- T- Keterangan | Kesimpulan
Value | statistic

Persepsi Manfaat berpengaruh

itif terhadan k Data H1 Diterima
Hi Eglsllst:l rItleerrl adap kepercayaan 0,000 5.374 | mendukung
hipotesis
Persepsi keamanan
berpengaruh positif terhadap Data
H2 Kepercayaan konsumen 0,037 | 2,086 mendukung H2 Diterima

hipotesis
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Persepsi Manfaat berpengaruh 0,000 | 3,558 | Data
H3 positif terhadap Niat mendukung | H3 Diterima
mengguankan hipotesis
Persepsi keamangp 0,953 | 0,058 | pata tidak H4 Ditolak
berpengaruh positif terhadap
H4 Niat menggunakan mendukung
el hipotesis
Kepercayaan konsumen Data .
HS5 berpengaruh positif terhadap 0,000 3,709 mendukung HS Diterima
niat menggunakan hipotesis

Sumber: data diolah penulis, 2023

Berdasarkan analisis tabel diatas dapat kesimpulan bahwa dari 5 hipotesis yang ada terdapat 4
hipotesis diterima dan 1 hipotesis dinyatakan di tolak. Adapun 4 hipotesis yang diterima adalah
H1, H2, H3, HS. Sedangkan hipotesis yang di tolak adalah H4.

Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)
Tahap selanjutnya yaitu mengetahui pengaruh tidak langsung antara persepsi manfaat dan
persepsi keamanan terhadap niat menggunakan melalui kepercayaan konsumen yang dapat
dilihat dari tabel Indirect Effect berikut ini:

Tabel 6 Penggaruh Tidak Langsung

(S):[lfll:ll:l Sampel ]S)tj‘f;g?i;n T Statistik (| P
(0) Mean (M) (STDEV) O/STDEYV |) Values

Persepsi Manfaat (X1) ->
Kepercayaan Konsumen (Z) -> Niat 0,282 0,285 0,092 3,065 0,002
Menggunakan (Y)

Persepsi Keamanan (X2) ->
Kepercayaan Konsumen (Z) -> Niat 0,115 0,121 0,068 3,086 0,092
Menggunakan (Y)

Sumber: Data diolah penulis, 2023

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung variabel Persepsi Manfaat terhadap Niat
Menggunakan melalui Kepercayaan Konsumen setelah di uji keseluruhan diperoleh nilai T-
statistic sebesar 3,065 > 1,96 dan nilai p-Value 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh tidak langsung Persepsi Manfaat terhadap Niat Menggunakan melalui
Kepercayaan Konsumen. Berdasarkan hasil keseluruhan diketahui bahwa Persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan (H3) dan diketahui adanya pengaruh tidak
langsung Persepsi Manfaat terhadap Niat Menggunakan melalui Kepercayaan Konsumen (H6).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan konsumen berperan sebagai variabel mediasi
(Parsial Mediation) antara Persepsi manfaat terhadap Niat Menggunakan artinya ada atau tidak
adanya Kepercayaan Konsumen, pengguna akan tetap merasa puas terhadap Persepsi Manfaat
aplikasi dompet digital DANA.

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung variabel Persepsi Keamanan terhadap Niat
Menggunakan melalui Kepercayaan Konsumen setelah di uji secara keseluruhan nilai T-
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statistic sebesar 1,686 < 1,96 dan nilai p-Value 0,092 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak
ada pengaruh tidak langsung Persepsi Keamanan terhadap Niat Menggunakan melalui
Kepercayaan Konsumen. Berdasarkan hasil keseluruhan diketahui bahwa Persepsi Keamanan
tidak berpengaruh posistif terhadap Niat Menggunakan (H4) dan diketahui tidak adanya
pengaruh tidak langsung Persepsi Keamanan terhadap Niat Menggunakan melalui
Kepercayaan Konsumen (H7), maka dapat diartikan bahwa Kepercayaan Konsumen tidak
berperan sebagai variabel mediasi (No Mediation) antara Persepsi Keamanan terhadap Niat
Menggunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan Konsumen tidak
terbukti sebagai variabel mediasi dan dapat di artikan bahwa niat menggunakan aplikasi
dompet digital DANA tidak ditentukan oleh persepsi keamanan maupun kepercayaan
konsumen.

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidah Langsung

Hipotesis | Pernyatan Hipotesis P- T- Keterangan | Kesimpulan
Value | Statistika

H6 Persepsi Manfaat 0,002 | 3,065 Data H6 Diterima
berpengaruh positif terhadap mendukung
Niat Menggunakan melalui hipotesis
Kepercayaan Konsumen

H7 Persepsi Keamanan 0,092 | 1,686 Data tidak H7 Ditolak
berpengaruh positif terhadap mendukung
Niat Menggunakan melalui hipotesis
Kepercayaan Konsumen

Sumber: Data diolah penulis, 2023

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh langsung terhadap kepercayaan konsumen. Hal ini
menunjukan bahwa semakin responden merasakan kinerja aplikasi dompet digital DANA yang
cepat dan mudah dalam melakukan tranfer dana (pengiriman uang), maka semakin
meningkatkan kepercayaan mereka. Hasil penelitain juga menunjukan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh dominan terhadap kepercayaan konsumen. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa
persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap kepercayaan konsumen, hal ini dapat diartikan
bila semakin aplikasi dompet digital DANA memberikan jaminan keamanan yang tinggi
karena menggunakan PIN OTP untuk mencegah terjadinya pembajakan akun maka akan
semakin meningkatkan kepercayaan konsumen yang dirasakan oleh konsumen

Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. Hal ini menunjukan
bahwa respoden merasa diberikan kemudahan dalam melakukan top up dana di aplikasi dompet
digital DANA karena aplikasi DANA lebih fokus pada platfrom mobile, sehingga mereka lebih

mudah dalam melakukan fop up dana langsung di smartphone dimana saja dan kapan saja.
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Itulah yang menyebabkan mereka bisa berniat untuk menggunakan aplikasi dompet digital
DANA. Hasil penelitain juga menunjukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh dominan
terhadap niat menggunakan konsumen karenanya perusahaan perlu mempertahankan
keunggulan dari fitur fop up di aplikasi DANA terutama dalam hal melakukan fop up di aplikasi
dompet digital DANA. Persepsi keamana tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan. Hal
ini dapat diartikan bahwa persepsi keamanan bukan menjadi faktor yang menentukan pengguna
melakukan transaksi dan pembelian pada aplikasi dompet digital DANA terdapat faktor lain
yang menyebabkan niat menggunakan aplikasi DANA. Hal ini dapat di artikan bahwa persepsi
keamanan pada niat menggunakan harus di tingkatkan kedepannya agar semakin meningkatkan
niat menggunakan. Kepercayaan konsumen berpengaruh positif terhadap niat menggunakan.
Hal ini menunjukan bahwa responden merasa aman pada saat melakukan transaksi karena
aplikasi dompet digital DANA memberikan sistem keamanan protection 100% untuk
keamanan saat bertransaksi di aplikasi dompet digital DANA. Maka semakin meningkatkan
niat menggunakan mereka untuk menggunakan aplikasi dompet digital DANA.

Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat menggunakan melalui kepercayaan
konsumen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepercayaan konsumen terbukti sebagai mediasi.
Hal ini berarti bahwa semakin responden merasakan manfaat bertransaksi melalui smartphone
dimana saja dan kapan saja, maka semakin meningkatkan kepercayaan mereka terutama pada
kinerja aplikasi dompet digital DANA sehingga berdampak pada meningkatnya niat responden
untuk menggunakan aplikasi dompet digital DANA. Persepsi keamanan tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan melalui kepercayaan konsumen, hal ini dapat dikatakan bahwa
kepercayaan konsumen tidak menjadi mediasi antara persepsi keamanan terhadap niat
menggunakan. Ketika responden berniat menggunakan aplikasi dompet digital DANA tidak
perlu percaya terlebih dahulu terhadap aplikasi karena mereka sudah yakin terhadap keamanan
yang ditawarkan terutama pada memberikan jaminan proteksi 100% atas semua dana yang
tersimpan
Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya membahas
variabel persepsi manfaat, persepsi keamanan, kepercayaan konsumen dan niat menggunakan,
padahal masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi niat menggunakan. Penelitian
ini hanya berfokus pada seseorang yang berniat untuk menggunakan aplikasi dompet digital
DANA khusus untuk wilayah JABODETABEK, yang dimana apabila penyebaran dilakukan
lebih luas maka akan mendapat hasil yang berbeda atau lebih baik.
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Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti serta membahas penelitian
serupa dengan yang dilakukan oleh peneliti, diharpkan dapat menambahkan beberapa variabel
diluar variabel dalam penelitian ini antara lai seperti actual use behavioral, actual system
usage, persepsi risk, persepsi enjoyment, belief, use behavioral relationship dan self-efficacy
sehingga dapat mengetahui faktor lainnya yang dapat mempengaruhi variabel niat
menggunakan terhadap generasi Z pengguna aplikasi dompet digital. Saran selanjutnya yaitu
mengunakan alat analisis yang lain seperti SEM, Amos dan Lisrel. Dan untuk saran yang
terakhir yaitu untuk penyebaran kuseioner harus diperluas tidak hanya di daerah Jabodetabek
saja, agar mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak dan mendapatkan hasil yang lebih
baik.
Implikasi Manajerial

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi
keamanan terhadap niat menggunakan melalui kepercayaan konsumen dengan menggunakan
model penelitian Technology Acceptance Model (TAM). Aplikasi DANA merupakan salah
satu dompet digital yang sukses memberikan berbagai fitur yang disukai dan dibutuhkan oleh
banyak orang. Dalam penelitian ini persepsi manfaat merupakan salah satu cara yang tepat
untuk membangun niat menggunakan dan kepercayaan konsumen. Maka dari itu penting bagi
pihak DANA untuk terus meningkatkan kemudahan konsumen pada saat melakukan transaksi
dana, sehingga konsumen akan terus berniat untuk menggunakan aplikasi dompet digital
DANA. Namun aplikasi DANA belum banyak bekerjasama dengan minimarket, oleh karena
itu pihak DANA sebaiknya menambahkan kerjasama dengan minimarket lainnya seperti
lawson, ceriamart, familymart, bright, market city, yomart, agar mempermudah konsumen
untuk melakukan tarik tunai. Selanjutnya, pada persepsi keamanan sudah baik karena aplikasi
DANA telah diawasi oleh pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempunyai
sistem keamanan yang berlapis dengan menggunakan PIN OTP, maka penting bagi pihak
DANA untuk terus meningkatkan keamanan pada sistem aplikasi dompet digital DANA.
Namun masih banyak orang yang belum mengetahui keamanan dari aplikasi dompet digital
DANA yang menjanjikan garansi uang kembali 100% jika terjadi masalah pada saat transaksi
yang disebabkan oleh sistem. Oleh karena itu, pihak DANA masih perlu meningkatkan
efektivitas komunikasi pemasaran mereka seperti membuat konten yang memberikan
informasi mengenai garansi uang kembali 100% jika terjadi masalah pada saat transaksi yang
disebabkan oleh sistem. Kepercayaan konsumen sudah sangat baik karena konsumen percaya

aplikasi dompet digital DANA memberikan keamanan dalam bertransaksi, maka penting bagi
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pihak DANA mempertahankan kepercayaan konsumen melalui sistem keamanan pada aplikasi
dompet digital DANA. Namun masih banyak orang yang belum mengetahui aplikasi dompet
digital DANA selalu menawarkan berbagai promo yang menarik untuk para konsumennya.
Oleh karena itu pihak DANA sebaiknya memperluas iklan yang berisi informasi yang menarik
tentang promo yang diberikan oleh aplikasi dompet digital DANA di platfrom sosial media
aplikasi DANA. Dengan adanya iklan tersebut, diharapkan akan semakin banyak orang yang
mengetahui berbagai macam promo yang menarik di aplikasi dompet digital DANA. Dengan
terus memberikan kualitas yang terbaik, akan membuat aplikasi dompet digital DANA semakin

unggul, dipercaya dan menjadi pilihan utama konsumen dalam memilih dompet digital.
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